BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pandemi Corona Virus Disease 2019 atau disingkat COVID-19 melanda
seluruh dunia, salah satunya adalah Indonesia (Feradis, 2020). Feradis lebih lanjut
menjelaskan bahwa dampak dari pandemi ini antara lain pemutusan hubungan
kerja besar-besaran, menurunnya impor, terjadinya inflasi, hingga perubahan
sistem edukasi supaya dapat bertahan dalam situasi pandemi ini. Berbagai upaya
telah dilakukan pemerintah Indonesia dalam penyesuaian terhadap pandemi yang
masih berlangsung, di antaranya adalah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) darurat COVID-19 di Pulau Jawa dan Bali (Instruksi Menteri
Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 2021, 21 September 2021). Salah satu bidang
yang diatur di antaranya adalah tentang Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) penuh di
daerah yang terdampak PPKM pada level 4, pembelajaran jarak jauh dan/atau
pembelajaran tatap muka terbatas pada daerah dengan PPKM level 3 dan

pembelajaran tatap muka terbatas pada level 2.

Pemberlakuan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan cara daring
(dalam jaringan) selama pandemi memunculkan beberapa masalah. Menurut
Rohmyni (2020), masalah PJJ yang ada seperti jaringan internet yang kurang baik,
tidak punya perangkat untuk mengakses PJJ, dan pengoperasian perangkat
aplikasi pendukung PJJ. Kendala lain yang dirasakan oleh siswa selama
pembelajaran daring adalah tugas-tugas yang diberikan banyak dan
ketidakmampuan siswa dalam menangkap materi yang diajarkan oleh guru,
termasuk juga tersirat rasa tidak yakin dalam diri siswa apakah telah belajar

dengan memadai seperti sebelum adanya pandemi (Rohmyni, 2020).



Selain PJJ penuh, beberapa tempat dengan level PPKM kurang dari 4
mulai mencoba mempraktikkan pembelajaran tatap muka terbatas atau disebut
sebagai PTM Terbatas (Madrim, 2021). PTM terbatas mengaplikasikan perpaduan
antara pembelajaran secara tradisional dan pembelajaran secara daring, atau bisa
kita sebut dengan belajar bauran atau blended learning. Blended learning adalah
metode pembelajaran dengan memadupadankan pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran secara daring (Morgan dalam Khan, Qayyum, Shaik, Ali, & Bebi,
2012). Blended learning pada dasarnya bukanlah sesuatu metode belajar yang
baru. Blended learning merupakan bagian dari praktik edukasi berbasis teknologi
yang dimulai pada tahun 1960 dan 1970 dengan bentuk-bentuk seperti pelatihan
berbasis web, video pembelajaran yang disiarkan secara langsung, dan
conference call sehingga mampu membantu pembelajaran yang dilakukan secara
tradisional (LEARNTech Asia, 2020).

Seiring penerapan blended learning pada masa PTM terbatas ini dalam
pelaksanaannya ternyata terdapat beberapa kendala. Menurut berita dari
KompasTV Surabaya (2020) terungkap masalah pada pembelajaran tatap muka
terbatas, seperti adaptasi dengan kebiasaan baru mengenai protokol kesehatan
selama pandemi COVID-19 dan tidak tercapainya pemberian materi kepada
peserta didik oleh karena jumlah tatap muka yang diperbolehkan adalah sekali
dalam sepekan dan dalam satu hari tatap muka hanya diberikan waktu empat jam
untuk empat mata pembelajaran. Temuan tersebut berarti bahwa siswa harus
mengejar materi di luar jam pembelajaran, mengerjakan tugas yang diberikan dan
mempersiapkan diri secara mandiri yang menjadi bagian dari metode
pembelajaran blended learning. Perubahan proses belajar di masa pandemi yaitu

dari belajar tatap muka (offline) menjadi dalam jaringan (online) juga membawa



dampak pada proses belajar mereka, terlebih saat diterapkan model belajar

campuran dari kedua model tersebut, atau disebut sebagai blended learning.

Temuan awal berdasarkan hasil wawancara pada guru bidang kesiswaan
di salah satu SMP di Semarang pada tanggal 1 September 2021 menunjukkan
bahwa perubahan baru dalam proses belajar dengan menggunakan blended
learning selama masa Pertemuan Tatap Muka (PTM) terbatas membuat siswa-
siswa merasa khawatir apakah mereka dapat mengikuti proses belajar dan dapat
belajar dengan baik atau tidak. Wawancara lanjutan terhadap lima orang siswa
kelas VIl pada tanggal 9 Oktober 2021 mengungkap fakta bahwa empat dari lima
siswa yang diwawancara tersebut merasa semakin kesulitan memahami pelajaran
dan tidak yakin apakah sudah belajar sesuai dengan yang seharusnya. Hal ini
ditunjukkan dari pengakuan siswa kelas VIII bahwa pembelajaran yang dilakukan
selama online pada sistem PTM Terbatas sulit dipahami bahkan materi yang
disampaikan tidak terserap oleh siswa. Kendala lain ketika pembelajaran offline di

sistem PTM Terbatas ini adalah jam masuk sekolah yang sedikit, yaitu dua jam.

Metode pembelajaran yang berubah-ubah dari metode pembelajaran
secara konvensional (tatap muka), metode pembelajaran secara online penuh,
hingga menggunakan pendekatan metode pembelajaran blended learning
memaksa siswa untuk melakukan adaptasi dengan metode pembelajaran blended
learning (yang saat ini dipakai) sembari berusaha untuk menimba ilmu semaksimal
mungkin pada metode ini. terlebih siswa kelas VIII merasakan dampak dari metode
pembelajaran ini karena dalam waktu dekat siswa kelas VIII akan melaksanakan
Ujian Nasional (UN). Dengan demikian ada indikasi bahwa siswa kelas VIl
tersebut merasa tidak yakin mampu belajar dengan baik dengan model blended

learning di masa PTM terbatas yang diterapkan saat ini.



Penelitian Hadad (dalam Kintu, Zhu, & Kagambe, 2017) menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki kapabilitas dan kepercayaan diri yang baik dapat
meningkatkan efektivitas blended learning. Siswa yang mendapatkan hambatan
seperti kesulitan mempelajari materi, tidak mengerjakan tugas dengan tuntas, dan
tidak siap menghadapi sistem pembelajaran baik melalui daring atau campuran
(blended learning) akan cenderung untuk menyerah kepada situasi yang terjadi.
Hal ini tentu akan merugikan siswa itu sendiri, terlebih umur siswa SMP memasuki
masa dimana terjadinya storm and stress, yaitu masa di mana keadaan emaosi
remaja tidak menentu, tidak stabil, dan meledak-ledak (Rosenblum & Lewis dalam
Santrock, 2016). Ditakutkan jika siswa tidak bisa mengontrol emosi dan bertahan
dari stressor akan menghambat tugas perkembangan siswa. Maka dari itu, siswa
perlu untuk memiliki keyakinan dalam mengatasi setiap masalah dalam proses
pembelajaran selama masa PTM Terbatas, atau disebut dengan efikasi diri.

Bandura (dalam Schunk & DiBenedetto, 2016) menjabarkan efikasi diri
sebagai keyakinan atas kemampuan seseorang dalam mengatur dan
melaksanakan kegiatan untuk mencapai sesuatu yang diharapkan. Utami,
Rufaidah, dan Nisa (2020) menyatakan bahwa keyakinan dan kemampuan pada
diri seseorang dapat digunakan sebagai modal untuk penyelesaian suatu masalah
yang dihadapi. Dalam konteks pendidikan dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
adalah keyakinan pada kemampuan siswa dalam melaksanakan tugas-tugas
sekolah.

Seseorang yang memiliki efikasi diri yang rendah akan mudah menyerah
pada suatu tugas yang diberikan, sedangkan seseorang yang memiliki efikasi diri
yang tinggi akan mampu mengerjakan tugas atau bertahan hingga tuntas

(Bandura dalam Feist & Feist, 2006). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa



efikasi diri dapat berhubungan atau berdampak pada berbagai dimensi siswa
dalam bidang pendidikan. Kurniyawati (2012) mengungkapkan bahwa efikasi diri
yang baik dapat berdampak pada motivasi belajar siswa. Penelitian lain
menunjukkan bahwa efikasi diri yang baik mampu menurunkan stres akademik
pada siswa selama pandemi COVID-19 (Tamba & Santi, 2021). Selain itu, efikasi
diri yang tinggi juga dapat menurunkan kejenuhan akademik siswa selama
pembelajaran daring (Permatasari, Sutanto, & Ismail, 2021). Dengan demikian
efikasi diri yang baik akan menolong siswa dalam menghadapi masa perubahan
pembelajaran termasuk juga perubahan belajar selama masa pandemi, terutama
dengan model blended learning di masa PTM terbatas, sementara efikasi diri

rendah dapat memberi dampak negatif dalam proses belajar siswa.

Beberapa penelitian  mengungkapkan berbagai macam faktor yang
berhubungan dengan efikasi diri. Secara umum, Bandura (dalam Feist & Feist,
2006) mengungkapkan terdapat empat sumber dari efikasi diri, yaitu: mastery
experience (pengalaman yang dirasakan individu), vicarious experience
(pengalaman orang lain), verbal persuation (umpan balik dari lingkungan terhadap
individu), dan physicological dan affective state (keadaan fisik dan afeksi individu).
Pada konteks pembelajaran daring faktor-faktor yang memengaruhi efikasi diri
antara lain pengalaman atau pengetahuan sebelumnya terkait pembelajaran
online, adanya umpan balik dan penguatan, adanya interaksi dan komunikasi
secara online, sikap dan motivasi belajar, serta adanya pengaruh sosial
(Peechapol, Songkhla, Sujiva, & Luangsodsai, 2017). Hal tersebut menunjukkan
bahwa selain pengalaman internal yang dialami atau dirasakan individu, pengaruh
lingkungan juga ikut terlibat dalam pembentukan efikasi diri individu, salah satunya

pengaruh sosial atau dukungan sosial. Dalam penelitian ini fokus penelitian adalah



pada keterkaitan antara dukungan sosial, terutama orangtua, dengan efikasi diri

siswa SMP kelas VIl dalam blended learning selama masa PTM terbatas.

Dukungan sosial adalah komunikasi secara verbal maupun nonverbal
antara penerima dan pemberi dengan tujuan untuk mengurangi ketidaknyamanan
pada situasi yang dirasakan dari dalam diri, kepada orang lain, atau terhadap
suatu hubungan atau untuk memperkuat kontrol personal akan pengalaman diri
(Lam, 2019). Dukungan sosial juga diartikan sebagai suatu bentuk kenyamanan,
bantuan, kepedulian, maupun penghargaan yang diterima oleh individu atau
kelompok (Sari & Sumiati, 2016). Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial adalah bentuk interaksi yang dilakukan oleh pihak luar terhadap
diri individu dengan tujuan menyelesaikan masalah yang ada atau sebagai modal
pengembangan diri individu. Dukungan sosial bisa didapat dari pasangan,
keluarga, teman, atau komunitas (Sarafino & Smith, 2017). Keluarga, dalam hal
ini terutama orangtua, merupakan salah satu dari sumber dukungan sosial pada

siswa.

Kebijakan yang diterapkan selama masa pandemi ini membuat orangtua
harus semakin terlibat dalam pendampingan anak (Yulianingsih, Suhanadji,
Nugroho, & Mustakim, 2021). Orangtua siswa memiliki peran yang lebih banyak
sebagai dampak dari peraturan pembatasan yang harus dipatuhi untuk
menghindari penularan COVID-19. Secara umum, Yulianingsih dkk. (2021) juga
menjelaskan bahwa peran yang dilakukan orangtua terhadap siswa selama masa
pandemi adalah dengan menjaga dan memastikan anak untuk menerapkan hidup
bersih dan sehat. Dalam bidang pendidikan, dukungan orangtua selama masa
pandemi adalah dengan mendampingi anak dalam mengerjakan tugas sekolah,

melakukan kegiatan bersama selama di rumah, menciptakan lingkungan yang



nyaman untuk anak, menjalin komunikasi yang intens dengan anak, bermain
bersama anak, menjadi role model bagi anak, memberikan pengawasan pada
anggota keluarga, menafkahi dan memenuhi kebutuhan keluarga, dan
membimbing dan memotivasi anak, memberikan edukasi, memelihara nilai
keagamaan, dan melakukan variasi dan inovasi kegiatan selama di rumah

(Kurniati, Alfaeni, & Andriani, 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dukungan sosial, terutama
orangtua, memiliki pengaruh positif bagi efikasi diri siswa. Sari dan Sumiati (2016)
melakukan penelitian terkait dukungan sosial terhadap efikasi diri siswa kelas X
akuntansi di SMK Bina Pangudi Luhur Jakarta. Hasil penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa dukungan sosial memiliki korelasi yang positif terhadap
efikasi diri siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa dapat memiliki
efikasi diri yang tinggi jika mendapat dukungan sosial yang baik. Penelitian yang
menguji dukungan sosial orangtua dengan efikasi diri siswa SMP dengan model
blended learning di masa PTM terbatas belum ditemukan sejauh peneliti mencari.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menguji apakah ada keterkaitan antara
dukungan sosial orangtua dengan efikasi diri dalam blended learning pada siswa

SMP kelas VIII di masa PTM terbatas.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan empirik antara
dukungan sosial orangtua dengan efikasi diri dalam blended learning sekolah pada

siswa menengah pertama di masa PTM terbatas.

1.3 Manfaat Penelitian

1.3.1 Manfaat Teoritis



Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah memberikan kontribusi informasi
bagi ilmu psikologi khususnya dalam bidang Psikologi Pendidikan terkait
hubungan dukungan sosial orangtua dengan efikasi diri dalam blended learning

pada siswa sekolah menengah pertama di masa PTM terbatas.

1.3.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru,
orangtua, dan juga remaja terkait hubungan antara dukungan sosial orangtua
dengan efikasi diri dalam blended learning pada siswa sekolah menengah pertama

di masa PTM terbatas.



